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Abstract. 

 

SMEs usually have problems both financial and other resources. Financial 

problems arise in the form of limited capital and difficulties accessing sources 

of capital, while non-financial problems such as the low skills and 

educational level of managers/owners, weak business networks and so on, 

lead to low competitiveness of SMEs compared to modern SME businesses. 

Small businesses need external audits when there is an information 

discrepancy between management, usually the business owner, and 

employees working for the company. However, according to many references, 

many SMEs in EU countries do not carry out external testing because of the 

high cost of testing. So this article will focus on the demand for and supply of 

audit services and the interests of third parties and management in small and 

medium enterprises. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha kecil dan menengah (UKM) memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

pembangunan ekonomi negara. Misalnya, di negara-negara Uni Eropa, UKM memiliki sekitar 23 juta 

unit dan menciptakan 75 juta lapangan kerja, yang menyumbang 99 persen lapangan kerja di sektor 

industri di negara-negara tersebut (European Commission, 2003). Demikian pula UKM di Indonesia, 

khususnya di Provinsi Jawa Tengah, dimana data resmi dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

(DINKOPUKM) Jawa Tengah hingga akhir triwulan IV tahun 2016 menunjukkan terdapat 115.751 

UKM aktif. unit di wilayah Jawa Tengah. Jawa terdiri dari produksi. 39.799 unit di sektor pertanian, 

19.335 unit di sektor pertanian, 2.599 unit di sektor perdagangan dan 1.018 unit di sektor jasa dan 

menyumbang 791.767 lapangan kerja. Padahal fakta menunjukkan bahwa UKM biasanya memiliki 

masalah baik keuangan maupun sumber daya lainnya. Masalah keuangan muncul dalam bentuk 

keterbatasan permodalan dan kesulitan mengakses sumber permodalan, sedangkan masalah non 

keuangan seperti rendahnya keterampilan dan tingkat pendidikan pengelola/pemilik, lemahnya jaringan 

usaha dan sebagainya, menyebabkan rendahnya daya saing UKM dibandingkan usaha modern UKM 

Bisnis (Suyono et al., 2016). Selain itu, (Deakins et al., 2001) menjelaskan bahwa UKM biasanya 

memiliki kelemahan seperti rendahnya tingkat pendidikan manajer atau pemilik, yang menyebabkan 

kurangnya pemahaman manajemen keuangan profesional dan sistem pengendalian internal. Beberapa 

kelemahan UKM tersebut seringkali menimbulkan kesulitan keuangan bagi perusahaan jenis ini ketika 

ingin mengajukan pinjaman ke bank.  

Dengan kata lain, sebagian besar UKM adalah unbankable. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

bank biasanya memberikan pinjaman kepada perusahaan yang secara andal dapat mempresentasikan 

status keuangan bisnisnya. Dalam hal ini, bank mensyaratkan laporan keuangan yang diverifikasi oleh 

auditor independen sebelum memutuskan untuk memberikan jenis kredit tertentu. tentang bisnis. bisnis 

Hal ini karena bank percaya bahwa peringkat kredit tidak pasti jika laporan keuangan yang disampaikan 

oleh perusahaan tidak diaudit oleh auditor independen (Andersson dan Paulsson, 2005). Tujuan utama 

perikatan asurans yang dilakukan oleh pihak ketiga yang independen, dalam konteks dokumen ini, 
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adalah untuk menyatakan pendapat atas penyajian wajar laporan keuangan klien. Usaha kecil biasanya 

membutuhkan jasa audit ketika mengajukan pinjaman ke bank. Tanpa verifikasi oleh auditor 

independen, bank tidak akan mempercayai informasi yang diberikan oleh pemilik atau manajer usaha 

kecil. Tentunya untuk mendapatkan opini yang baik dari auditor independen, usaha kecil harus 

memenuhi beberapa kriteria yang ditetapkan dalam standar akuntansi dan audit. Saat ini, standar 

akuntansi dan auditing menjadi semakin kompleks karena berbagai isu terkait harmonisasi dan 

konvergensi standar. Pada bulan Juli 2009, the International Accounting Standards Board (IASB) 

mengeluarkan the International Financial Reporting Standard (IFRS) untuk UKM. Standar ini 

dimaksudkan untuk diterapkan pada perusahaan tanpa akuntabilitas public (Hasnah Haron et al., 2016). 

Standar akuntansi UKM yang dikeluarkan oleh IASB masih terlalu kompleks untuk diterapkan secara 

penuh di Indonesia, sehingga Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengadopsi Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).  

Oleh karena itu, jika UKM diaudit oleh auditor independen, maka UKM tersebut harus dapat 

menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam SAK ETAP. Tabone & 

Baldacchino (2003) menyatakan bahwa usaha kecil membutuhkan audit eksternal ketika ada 

ketidaksesuaian informasi antara manajemen, biasanya pemilik bisnis, dan karyawan yang bekerja untuk 

perusahaan. Namun, menurut banyak referensi, banyak UKM di negara-negara Uni Eropa tidak 

melakukan pengujian eksternal karena mahalnya biaya pengujian. Namun, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa di beberapa negara anggota UE, seperti Denmark, terdapat kecenderungan 

peningkatan permintaan audit sukarela oleh UKM, dengan 78% UKM melakukan audit eksternal 

sukarela. Bukti empiris telah ditemukan (Franz & Svanstr, 2010). Selain itu, Wai & Shrestha (2011) 

yang melakukan penelitian di Swedia berpendapat bahwa UKM yang secara sukarela melakukan audit 

eksternal memiliki beberapa keunggulan. Bangun hubungan yang lebih baik dengan kreditur, investor, 

dan pemasok. 

 

II. METODE 

Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kuallitaltif - deskriptif yalng 

dimalnal penelitialn ini mendeskripsikaln daln menjelalskaln terkalit stalndalr prosedur alnallitik paldal 

proses aludit lalporaln keualngaln. Daltal yalng digunalkaln merupalkaln daltal sekunder yalng dikutip 

dalri penelitialn - penelitialn sejenisnyal sebelumnyal, lalporaln IAlPI daln IFAlC. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secalral umum, UKM kesulitaln mendalpaltkaln permodallaln dalri perbalnkaln kalrenal UKM tidalk 

malmpu menyusun lalporaln keualngaln sesuali dengaln stalndalr alkuntalnsi yalng berlalku. Berdalsalrkaln 

pembalhalsaln paldal balgialn sebelumnyal dalri alrtikel ini, pentingnyal aludit UKM untuk meningkaltkaln 

kealndallaln relialbilitals informalsi di lalporaln keualngaln UKM sehinggal halsil dalri penyaljialn lalporaln 

keualngaln UKM alkaln lebih alkuralt. Selalin itu, aludit UKM dalpalt jugal mengaltalsi sallalh saltu kelemalhaln 

UKM dibalndingkaln dengaln perusalhalaln besalr daln modern. Dengaln melalkukaln tes, risiko informalsi yalng 

terkalndung dallalm dalpalt alkun UKM daln kuallitals informalsi meningkalt. Malkal lalporaln talhunaln UKM 

yalng dialudit oleh aluditor independen balhkaln lebih alndall Balnk salalt UKM mengaljukaln kredit. Nalmun 

bukaln halnyal dalri persyalraltaln balnk untuk mengaljukaln kredit, tetalpi aludit UKM jugal menguntungkaln 

balgi UKM tersebut dallalm berbalgali persepsi. 

 

Perspektif Pemerintah 

 

Kalrenal peraln UKM yalng salngalt penting dallalm untuk mendukung perekonomialn sualtu negalral, 

kemungkinaln besalr pemerintalh alkaln lebih mengalwalsi UKM khususnyal yalng terlibalt dallalm penyedialaln 

produk altalu jalsal yalng dibutuhkaln malsyalralkalt. Selalin itu, pemerintalh jugal alkaln menggunalkaln lalporaln 

keualngaln yalng telalh dialudit oleh aluditor independen sebalgali dalsalr fundalmentall yalng dalpalt dialndallkaln 

untuk perhitungaln paljalk perusalhalaln. 

 

Perspektif Manajer dan Pemilik 
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Pemilik yalng memiliki penyertalaln modall yalng tinggi di perusalhalaln menalnggung risiko 

kerugialn modall, dalpalt mencalpali pengemballialn yalng lebih tinggi altals investalsinyal berkalt peningkaltaln 

tersebut kepercalyalaln investor daln kreditor setelalh alkun talhunaln UKM dialudit oleh aluditor independen. 

Jikal UKM memiliki sistem alkuntalnsi yalng balik, malkal terdalpalt resiko penerimalaln informalsi yalng paldal 

alkhirnyal dalpalt merugikaln pemilik UKM dihindalri. Dallalm hall ini, pemilik UKM melihalt UKM sebalgali 

mekalnisme kontrol keualngaln. 

 

Perspektif Kreditur 

Kreditur memegalng peralnaln penting balgi dunial usalhal kalrenal kreditur membalntu pendalnalaln 

UKM yalng memiliki kekuralngaln paldal modall. Pendalnalaln tersebut bialsal menguntungkaln dallalm segi 2 

pihalk, dimalnal kreditur mendalpaltkaln bungal pinjalmaln sedalngkaln yalng meminjalm mendalpaltkaln dalnal. 

Dallalm hall ini, Malkal dalri itu, perusalhalaln perlu mengalmalnkaln posisi keualngaln daln kepercalyalaln diri 

merekal salalt berusalhal untuk menghindalri risiko galgall balyalr pinjalmaln. Dallalm hall ini, aluditor berperaln 

sebalgali peralntalral terpercalyal alntalral kreditur daln peminjalm. Dengaln kaltal lalin, ketikal UKM bersedial 

secalral sukalrelal mengaludit lalporaln keualngaln, risikonyal aldallalh yalng dihaldalpi kreditur aldallalh 

kemungkinaln UKM tidalk dalpalt memenuhi kewaljibaln pembalyalralnnyal.pokok daln bungal alkaln lebih 

rendalh. 

 

Perspektif Konsumen 

Konsumen berkontribusi paldal bisnis balik sebalgali pembeli produk altalu penggunal lalyalnaln. 

Informalsi terpercalyal yalng diberikaln oleh perusalhalaln dalpalt berupal kuallitals produk, pengirimaln tepalt 

walktu daln galralnsi produk dalpalt memberikaln alssuralnce kepaldal konsumen. Dallalm situalsi lalin, pemalsok 

menyedialkaln produk altalu Lalyalnaln UKM jugal ingin mendalpaltkaln jalminaln dalri perusalhalaln. Dallalm 

konteks ini, lalporaln aluditor dalpalt sehalrusnyal menjaldi pernyaltalaln pengendalli yalng memalstikaln balhwal 

usalhal kecil daln menengalh dalpalt menalwalrkaln produk/lalyalnaln secalral online tepalt walktu kepaldal 

pelalnggalnnyal sehinggal perusalhalaln dalpalt membalyalr kewaljibalnnyal secalral tepalt walktu. Meskipun 

lalporaln aludit tidalk lalngsung dibalcal oleh konsumen, tetalpi kital dalpalt menyimpulkaln balhwal dallalm 

hubungaln konsumen-pemalsok, lalporaln aludit visibilitals daln tralnspalralnsi informalsi dalpalt dicalpali. 

 

Perspektif Karyawan 

Kalryalwaln yalng menerimal upalh daln imballaln lalin dalri perusalhalaln berpalrtisipalsi dallalm 

kontribusi dallalm bentuk naltural altals kerjal baliknyal untuk perusalhalaln. Ketikal sistem penghalrgalaln merekal 

didorong oleh kinerjal keualngaln. Balgi perusalhalaln, aludit dalpalt menjaldi mekalnisme yalng dalpalt 

dialndallkaln untuk mendorong kinerjalnyal.Berdalsalrkaln pembalhalsaln di altals, UKM dalpalt memperoleh 

balnyalk malnfalalt dengaln melalkukaln stalndalrisalsi bersedial menyelesalikaln aludit secalral sukalrelal. Nalmun, 

sebalgialn besalr UKM malsih berpikir balhwal aludit aldallalh proses yalng malhall, jaldi lalkukaln halnyal jikal 

bermalnfalalt lalngsung alpal yalng merekal terimal, seperti jalminaln pembalyalraln pinjalmaln yalng diberikaln 

balnk untuk membialyali bisnis merekal. Untuk mengaltalsi malsallalh ini, pemerintalh dalpalt bekerjal salmal 

dengaln palral alhli dalri pergurualn tinggi mensosiallisalsikaln malnfalalt aludit UKM dallalm jalngkal palnjalng, 

sehinggal UKM mendalpaltkaln pemalhalmaln yalng balik tentalng malnfalalt aludit.  

 

IV. KESIMPULAN 

Aludit memalinkaln peraln penting dallalm memberikaln jalminaln kepaldal Usalhal Kecil daln 

Menengalh (UKM) dengaln membalntu merekal meninjalu operalsi daln kinerjal keualngaln merekal, 

memalstikaln kealkuraltaln daln kepaltuhaln terhaldalp peralturaln yalng relevaln. Aludit membalntu UKM daln 

memiliki beberalpal malnfalalt untuk memalstikaln lingkungaln pengendallialn internall yalng lebih kualt, 

terhindalr dalri penipualn. Pentingnyal aludit UKM untuk meningkaltkaln kealndallaln relialbilitals informalsi di 

lalporaln keualngaln UKM sehinggal halsil dalri penyaljialn lalporaln keualngaln UKM alkaln lebih alkuralt. Tetalpi 

aludit UKM jugal menguntungkaln balgi UKM tersebut dallalm berbalgali perspektif, 1) Perspektif 

Pemerintalh pemerintalh jugal alkaln menggunalkaln lalporaln keualngaln yalng telalh dialudit oleh aluditor 

independen sebalgali dalsalr fundalmentall yalng dalpalt dialndallkaln untuk perhitungaln paljalk perusalhalaln, 2) 

Perspektif Malnaljer daln Pemilik - Jikal UKM memiliki sistem alkuntalnsi yalng balik, malkal terdalpalt resiko 

penerimalaln informalsi yalng paldal alkhirnyal dalpalt merugikaln pemilik UKM dihindalri. Dallalm hall ini, 
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pemilik UKM melihalt UKM sebalgali mekalnisme kontrol keualngaln, 3) Perspektif Konsumen - lalporaln 

aludit tidalk lalngsung dibalcal oleh konsumen, tetalpi kital dalpalt menyimpulkaln balhwal dallalm hubungaln 

konsumen-pemalsok, lalporaln aludit visibilitals daln tralnspalralnsi informalsi dalpalt dicalpali, 4) Perspektif 

Kalryalwaln - Kalryalwaln yalng menerimal upalh daln imballaln lalin dalri perusalhalaln berpalrtisipalsi dallalm 

kontribusi dallalm bentuk naltural altals kerjal baliknyal untuk perusalhalaln. Ketikal sistem penghalrgalaln merekal 

didorong oleh kinerjal keualngaln. 
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